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RENCANA PENELITIAN YANG BAIK DAN BENAR PALING TIDAK HARUS MEMENUHI SYARAT :
  
1. PERMASALAHAN ATAU TOPIK (OBYEK ) PENELITIAN ITU SENDIRI MEMENUHI BEBERAPA PERSYARATAN, a. L :

(a) MEMPUNYAI ARTI PENTING BAIK BAGI KEPERLUAN ILMU PENGETAHUAN MAUPUN (DAN ATAU) BAGI KEPERLUAN SEHARI-HARI.

(b) KESIMPULAN YANG DIHASILKAN DARI PENELITIAN TERSEBUT MEMPUNYAI JANGKAUAN LUAS DAN DALAM KURUN WAKTU YANG CUKUP PANJANG )

(c) MEMPUNYAI DAYA TARIK YANG CUKUP KUAT, BAIK DALAM ARTI MENARIK PERHATIAN UMUM MAUPUN PENELITI SENDIRI

(d) SECARA OPERASIONAL TOPIK ITU BISA DAN MUNGKIN DITELITI, YAITU :
1) DARI SUDUT PROSEDURAL (PERIJINAN dsbnya TIDAK AKAN MENYULITKAN PENELITI
2) DARI SUDUT METODOLOGIK MEMANG MUNGKIN  UNTUK DITELITI
3) DATA MENGENAI TOPIK PENELITIAN TERSEDIA ATAU BISA DIPEROLEH.



2. RENCANA PENELITIAN TERSUSUN SECARA SISTEMIK, KONSISTEN DAN OPERASIONAL :

(a) SISTEMIK : UNSUR-UNSUR YG HARUS ADA DALAM RENCANA PENELITIAN TERSEBUT DISUSUN  DALAM URUTAN LOGIK

(b) KONSISTEN : TERDAPAT KESESUAIAN ATAU KESEJALANAN DI ANATARA UNSUR-UNSUR TERSEBUT 

(c) OPERASIONAL : TELAH MENJELASKAN AKAN BAGAIMANAKAH PENELITIAN ITU DILAKUKAN (APA YANG AKAN DIUKUR, DGN CARA APA, BAGAIMANA SAMPELNYA, dll)



MENEMUKAN MASALAH PENELITIAN 

PENELITIAN BERANGKAT DARI MASALAH. KRN PENELITIAN DIMAKSUDKAN UNTUK MENJAWAB :
1. KEINGINTAHUAN AKAN SESUATU YANG BELUM DIK  ETAHUI
2. BENAR/TIDAKNYA SESUATU KESIMPULAN TEORITIK ATAU HIPOTESA
3. BAIK TIDAKNYA SUATU KEADAAN
4. APA YANG MENYEBABKAN SESUATU GEJALA TERJADI
5. BAGAIMANA KECENDERUNGAN GEJALA TERTENTU AKAN TERJADI DI SUATU MASA YANG AKAN DATANG
6.  BAGAIMANA MENGATASI SUATU KEADAAN YANG DIANGGAP  “TIDAK BAIK”
7. DLL



MASALAH PENELITIAN BISA MUNCUL DARI BERBAGAI SUMBER :
1. DARI KEHIDUPAN SEHARI-HARI YANG KITA AMATI, KITA RASAKAN, KITA HAYATI, KITA RENUNGKAN. 
2. DARI PEMBICARAAN MASYARAKAT LUAS YANG SEDANG HANGAT
3. DARI BERBAGAI TULISAN YANG DIMUAT DI BERBAGAI MEDIA MASSA
4. DARI HASIL-HASIL PENELITIAN ORANG LAIN ATAU DIRI SENDIRI
5.  DARI BERBAGAI BUKU PELAJARAN (TEXTBOOKS) YANG MEMUAT BERBAGAI TEORI, KONSEP, ATAU PRINSIP.
6. DARI DISKUSI-DISKUSI ILMIAH, SEMINAR DLSB




FORMAT PROPOSAL PENELITIAN :
Judul :
1. LATAR BELAKANG MASALAH
……………………………………………

2. RUMUSAN MASALAH
………
3. TUJUAN PENELITIAN
4. MANFAAT PENELITIAN
5. KERANGKA TEORI ( atau KERANGKA DASAR PEMIKIRAN, TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA KONSEPTUAL,  dll)
6. RUANG LINGKUP PENELITIAN ( dulu DEFINISI KONSEP dan DEFINISI OPERASIONAL(jika penelitian kuantatif) 
7. METODE PENELITIAN:
a. Jenis penelitian
b. Unit analisis
c. Teknik pengumpulan data
d. Teknik analisis data


1. LATAR BELAKANG MASALAH
A. SUBSTANSI :
· MENGURAIKAN MASALAH YANG TERJADI
· MASALAH : KESENJANGAN ANTARA YANG SEHARUSNYA DENGAN YANG TERJADI
· YANG SEHARUSNYA : DAPAT DIAMBIL DARI TEORI ATAU KONSEP ATAU PERATURAN PERUNDANGAN
· YANG TERJADI : DAPAT DIAMBIL DARI PENGAMATAN ORANG LAIN, FENOMENA YANG TERJADI, LAPORAN PERISTIWA,  DLL


B. CARA
- KUMPULKAN REFERENSI 
- PERJELAS FENOMENA YANG MUNCUL, TERLEBIH YANG BERKAITAN DENGAN LOKASI YG AKAN DITELITI
- URAIAN : DARI LUAS KE KHUSUS ATAU DARI KHUSUS KE LUAS
	

2. RUMUSAN MASALAH :
A.SUBSTANSI : 
- MERUPAKAH PENEGASAN MASALAH
- HARUS KONSISTEN DENGAN JUDUL DAN LATAR BELAKANG MASALAH
B. CARA :
- DIBUAT KALIMAT TANYA
- LOKASI PENELITIAN TIDAK PERLU DITULIS, KECUALI STUDI KASUS


3. TUJUAN PENELITIAN :
 - HARUS KONSISTEN DENGAN JUDUL
 - TUJUAN YANG BERSIFAT AKADEMIK

4. MANFAAT PENELITIAN :
- HARUS KONSISTEN DENGAN TUJUAN 
 - MANFAAT YANG BERSIFAT AKADEMIK


4. KERANGKA TEORI :
A. SUBSTANSI :
 - MENGURAIKAN TEORI – TEORI ATAU KONSEP-KONSEP YANG BERKAITAN    DENGAN PERMASALAHAN YANG DIAMBIL
 - SIFAT KECUKUPAN DALAM MEMBUAT KERANGKA BERPIKIR PENELITI ATAS PERMASALAHAN YANG DIAMBIL

B. CARA :
 - KUMPULKAN REFERENSI DAN CERMATI UNTUK DIAMBIL SUBSTANSI PEMIKIRIANNYA
- MASING-MASING VARIABEL/ KONSEP YANG PENTING DIURAIKAN
- MENGUTIP REFERENSI YANG RELEVAN
- TULIS SUMBER REFERENSI
- BERI KOMENTAR / PENEGASAN ATAS KUTIPAN YANG DIAMBIL

5. RUANG LINGKUP PENELITIAN
-  MEMUAT HAL-HAL YANG AKAN DITELITI 
- MENGACU PADA KERANGKA TEORI YANG DIAMBIL
- LEBIH FLEKSIBEL

6. [bookmark: _GoBack]METODE PENELITIAN :
A. JENIS PENELITIAN 
	     PERJELAS JENIS PENELITIAN YANG DIPAKAI

B. UNIT ANALISIS
	     URAIKAN OBYEK (BERKAIT DENGAN JUDUL PENELITIAN ) DAN SUBYEK    		PENELITIAN (NARASUMBER PENELITIAN)

C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
    URAIKAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA YANG DIPAKAI SAJA (INTERVIEW, 	QUESIONER, OBSERVASI, DOKMN, FGD)

D. TEKNIK ANALISIS DATA
     PERJELAS TEKNIS ANALISIS YANG DIPAKAI (KUALITATIF/ KUANTITATIF)


LAMPIRAN PROPOSAL PENELITIAN :
1. DAFTAR PUSTAKA
2. ALAT PENGUMPUL DATA :
- PEDOMAN WAWANCARA  atau 
· KUESTIONER


	NO
	NAMA
	JUDUL/TOPIK PERMASALAHAN

	1
	JHONY
	PERAN DPRD DALAM MENGELOLA KEUANGAN DAERAH

	2
	EDY PRIMA
	

	3
	JEMY
	EFEKTIVITAS DANA OTSUS DI PAPUA BARAT

Dampak pemekaran wilayah terhadap Kesejahteraan Masyarakat

	4
	RENI
	TRANSPARANSI BKD DALAM PROSES REKRUTMEN PNS

	5
	MINARDI
	UPACARA ADAT SEBAGAI SARANA MEMAJUKAN PEMBANGUNAN DESA

	6
	JHON
	Pengaruh motivasi (X1) dan kepemimpinan (X2) camat terhadap Semangat kerja (Y) pegawai Kantor Distrik Kamuu Barat Kabupaten Dogiyai

	7
	EVER
	KINERJA PEMERINTAH DESA DALAM PENGELOLAAN ADD

	8
	ILHAM
	EFEKTIVITA / EVALUASI KEBIJAKAN PEMDA DALAM REKRUTMEN  PNS

	9
	CENSI
	PELAYANAN  PEMDA DALAM BIDANG KESEHATAN

	10
	DITHA
	KUALITAS KERJA APARATUR PEMERINTAHAN DALAM MEMUASKAN MAYARAKAT DI KELURAHAN KUARO KEC KUARO

	11
	KRISTO
	1. PENGARUH SUKU DALAM KINERJA PEMERINTAHAN DESA
2. PENGARUH SUKU DALAM SISTEM DEMOKRASI DI KAB TTU

	12
	FIRMANSYAH
	PERBANDINGAN KINERJA DPRD KOTA YOGYAKARTA DGN KAB KETAPANG

	13
	RUDHI
	PENGARUH MUTASI JABATAN TERHADAP KINERJA PNS DI KAB BENGKALIS

	14
	NOPI
	MUTU PELAYANAN KESEHATAN DI RSUD KAB BANYUASIN

	15
	HAYU
	PERAN KEPALA DESA DALAM MEMBINA MASYRAKAT (PEMUDA) DI KALASAN

	16
	JEMI
	KONTRIBUSI PAJAK DAERAH DALAM MENINGKATKAN PAD DI KAB MANGGARAI BARAT

	17
	BERNADETA
	

	18
	EDISON
	REALISASI DANA OTSUS DI KAB TAMBRAUW PAPUA BARAT

	19
	CALVIN
	PEMBANGUNAN INFRA STUKTUR DI DAERAH PERBATASAN KECAMATAN KRAYAN INDUK

	20
	RENDY
	STRATEGI PEMBERDAYAAN INDUSTRI DALAM MENINGKATKAN KESEJAHARAAN MASYARAKAT

	21
	AHMAD
	PERAN DPRD DLM MEMAJUKAN KESEJAHTERAAN RAKYAT DI KAB TIMIKA

	22
	FAISAL
	PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGELOLAAN ADD

	
	
	

	
	
	





	NO
	NAMA
	JUDUL/TOPIK PERMASALAHAN

	1
	Frans
	PERAN DINAS PARIWISATA KOTA SINGKAWANG DALAM MENGELOLA OBYEK WISATA  GUNA MENINGKATKAN PENDAPATAN ASLI DAERAH


	2
	FERDINAN
	RESPON MASY DALAM MENGEMBANGKAN OBYEK WISATA DI TAMBAK BOYO SLEMAN

	3
	ARTI
	DAMPAK MUTASI  PEJABAT DALAM PELAKSANAAN PEMERINTAHAN DAERAH

	
	GITA
	PENGEMBANGAN OBYEK WISATA DALAM MENUNJANG PAD DAN KONTRIBUSINYA TERHADAP APBD

	5
	MAFTUH
	PERAN PEMERINTAH DESA DALAM PROSES KEBIJAKAN DESA

	6
	GALUH
	PENGEMBANGAN OBYEK WISATA / POTENSI KEPARIWISATAAN
(UPAYA PEMERINTAH DAERAH DAN MASYARAKAT  DALAM PENGEMBANGAN OBYEK PARIWISATA DI 
U


	7
	BERLIAN
	PERILAKU PEGAWAI  TERHADAP KUALITAS PELAYANAN

	8
	WAWAN
	KINERJA KEPALA DESA DALAM MENINGKATKAN PEREKONOMIAN MASYARAKAT PADA SEKTOR PERTANIAN

	9
	IAN
	IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PEMERINTAH DESA DALAM MENINGKATKAN SOSIAL EKONOMI PETANI

	10
	PITER
	PERAN PEMERINTAH DALAM MENINGKATKAN PENDIDIKAN 

	11
	JENNY
	KINERJA APARATUR PEMERINTAH DESA DALAM MENINGKATKAN KUALITAS PELAYANAN MASYARAKAT

	12
	MARIANA YANG
	IMPLEMENTASI ALOKASI DANA DESA DALAM PEMBANGUNAN SARANA DAN PRASANA DESA

	13
	LENNY
	

	14
	ANAS
	KONFLIK POLITIK DALAM PEMILIHAN KEPALA DESA

	15
	SIRILUS
	KINERJA PERANGKAT KECAMATAN  DALAM PELAKSANAAN PEMERINTAHAN  

	16
	YUSUF
	KEBIJAKAN PEMERINTAH DAERAH TERHADAP PETANI TEMBAKAU

	17
	RONA
	EKONOMI INDONESIA DIBAWAH HEGEMONI IMPERIALISME AMERIKA SERIKAT (STUDI PUSTAKA)

	18
	BALSON
	DAMPAK POLITIK ETNISITAS TERHADAP DEMOKRASI LOKAL

	19
	EFRAIM
	UPAYA PEMERINTAH KECAMATAN DALAM PEMBINAAN ADMINISTRASI DESA

	20
	RAISMON
	EFEKTIVITAS PEMBENTUKAN PROPINSI SULAWESI TIMUR TERHADAP PEMERATAAN PEMBANGUNAN

	21
	TITUS
	PERAN CIVIL SOCIETY DALAM PILKADA BOJONEGORO

	22
	RORY
	PERAN PEMERINTAH DALAM DISTRIBUSI KEBUTUHAN BAGI MASYARAKAT PERBATASAN

	23
	EDWIN
	UPAYA PEMERINTAH DAERAH DALAM PERBERDAYAAN MASYAKAT DESA
(SUATU PENELITIAN DESKRIPTIF DI DINAS PERTANIAN DALAM MEMBERDAYAKAN PETANI KARET)



